BAB IV

PENUTUP

Wayang orang Bharata merupakan salah satu lembaga seni pertunjukan
tradisional yang sampai saat ini masih mampu bertahan di kota besar. Sejak awal
kehadirannya sebagai salah satu hiburan alternantif di kota J akarta, perkembangan
wayang orang Bharata yang dibawah sebuah yayasan Bharata mengalami pasang
surut. Hal ini disebabkan faktor intern dan faktor ekstern.

Faktor intern, dinamika pewrkembangan wayang orang Bharata dipengaruhi
oleh penanganan dan pelaksanaan sistem manajemen yang diterapkan belum
dijalankan secara maksimal. Selain itu etos kerja tradisional yang profesional ikut
mempengaruhi serta penghargaan terhadap para seniman yang masih rendah.

Faktor ektern, perubahan dan kemajuan teknologi veng terjdai dalam
masyarakat sangat mempengaruhi perkembangan wayang orang Bharata sebagai
salah satu organisasi kesenian tradisional populer. Munculnya persaingan dengan
Jenis hiburan lannya yang lebih menarik dan didukung sarana dan prasarana yang
cukup memadai serta manajemen modern yallng profeisional.

Diakui seniman wayang orang Bharata mempunyai banyak kesémpatan baik
lokal, nasional dan internasional untuk dapat mengembangakan  dava
kreativitasnya dari pada organisasi seni pertunjukan tradisional di daerah sebagai
pendukung perkembangan potensi organisasi wayang orang Bharata. Namun pada
kenyataannya hal itu tidak mampu untuk mengembangkan dan menangkap citra

wayang orang Bharata menjadi sebuah pertunjukan alternatif masyarakat ibu kota.
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Kelemahan pada penanganan manajemen dan sistem manajemen yang diterapkan
serta kualitas sumber daya manusia, mentalitas vang kurang menghargai, kurang
disiplin, sarana dan prasarana seperti gedung pertunjukan yang kurang
representatif, lembahnya sistem publikasi serta pemasaran menjadi  faktor
kemunduran wayang orang Bharata.

Salah satu faktor yang sangat strategis dalam seni pertunjukan adalah belum
ada seorang manajer seni pertunjukan komersial vang andal dan berkualitas dalam
mengelola wayang orang Bharata sehingga ada kesan sistem manajemen wayang
orang Bharata berjalan statis tanpa ada perubahan vang mendasar. Artinya seorang
manajer yang mempunyai kemampuan secara teknik dan kemampuan untuk
menggerakkan orang lain untuk bekerjasama ( managerial skill ) serta memiliki
kemampuan dan pengetahuan tentang seni pertunjukan vang mengarah pada
keinginan dan jaringan publik. Di samping itu Juga sebagai seni pertunjukan
tradisional, hal yang sangat penting kurangnya sumber dana/modal untuk usaha
mengembangkan wayang orang Bharata merupakan kendala untuk menjadikan
sebagai hiburan alternatif di kota yang mampu  bersaing dengan jenis
kesenian/hiburan alternatif lainnya. Sumber dana vang diperoleh dari subsidi
pemerintah dan dari beberapa sumber dana lainnva udak dapat mengatasi
permasalahan yang dihadapinya oleh wayang orang Bharata

Oleh karena itu untuk menunjang keberadaan wayang orang Bharata sebagai
seni tradisional perlu ditunjang dengan penanganan manajemen seni pertunjukan
modern yang profesional. Manajemen seni pertunjukan modern profesional dapat

diterapkan untuk meningkatkan produktivitas, sistem nilai juga aspek bisnis
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melalui seni pertunjukan itu sendiri. Untuk memperlancar dalam menerapkan
manajemen yang profesional perlu adanya sebuah strategi untuk menghadapi
perubahan yang terjadi di dalam dan di luar lingkungan organisasi. Hal yang harus
dilakukan adalah mengetahui kekuatan (6M: Man, Money, Material, Machines,
Methods, Market ) dan kesempatan yang dimiliki oleh organisasi untuk mengatasi
kelemahan dan ancaman yang dihadapi. Dengan mengetahui kekuatan,
kelemahan, kesempatan dan ancaman maka sebuah organisasi akan mampu untuk
menghadapi kemungkinan-kemungkinan perubahan baik positif mau pun negatif
yang akan terjadi di lingkungannya. Hal ini dapat memperlancar pelaksanaan
fungsi manajemen yaitu perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian dan
pengawasan dan prinsip-prinsip kerja manajemen.

Namun hal itu memer]ukan dukungan dan pembinaan dari intern dan ektern
seperti pihak yang terkait pemerintah, swasta maupun masyarakat dengan
tersedianya sarana seperti orang, sistem, dana dan sarana-sarana lainnya sebagai
penunjang kelangsungan hidup organisasi seni pertunjukan tradisional di masa
yang akan datang, sehingga mampu untuk bersaing dengan jenis hiburan lainnya

dan dapat sebagai salah satu hiburan alternatif di kota Jakarta,
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